BAB V
PENUTUP
A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Bagaimanakah
Peran Kesatuan Sabhara Dalam Mengatisipasi Gangguang Keamanan Dan
Ketertiban Masyarakat di Kabupaten Lampung Timur dan Apa saja yang menjadi
faktor penghambat pelaksanaan Peran Kesatuan Sabhara dalam Mengatisipasi
Gangguang Keamanan dan Ketertiban Masyarakat di Kabupaten Lampung Timur
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Anggota Kesatuan Sabhara polres Lampung Timur lebih dituntut untuk
meningkatkan kemampuan beriteraksi dengan masyarakat dengan
pendekatan yang lebih familiar dan disegani. Salah satu untuk
pendekatan terhadap masyarakat. Kepolisian Daerah Kabupaten
Lampung Timur membentuk satu program Patroli Multi Sasaran (PMS)
adalah operasi rutin yang dikenal di lingkungan kepolisian, plus diberi
roh proaktif dengan sasaran kejahatan-kejahatan tanpa korban (crime
without victim). Peran Kesatuan Sabhara Dalam Mengatisipasi
Gangguang Keamanan Dan Ketertiban Masyarakat di Kabupaten
Lampung Timur dalam menekan tingkat kriminalitas sudah berjalan
dalam menjaga keamanan dan ketertiban masyarakat kabupaten
Lampung Timur, walaupun masih ditemukan berbagai permasalahan
dalam menangani berbagai tindakan yang mengganggu keamanan

masyarakat Kabupaten Lampung Timur.



2. Dalam mewujudkan Ketertiban Masyarakat di Kabupaten Lampung
Timur, Polres Lampung Timur senantiasa meningkatkan kemampuan
dasar profesionalisme sebagaimana yang dijelaskan dimuka agar dapat
melaksanakan tugas Kamtibmas secara professional salah satunya
melalui Patroli Terpadu. Faktor-faktor Yang menjadi kendala
pelaksanaan fungsi Satuan Sabhara dalam pemeliharaan keamanan dan
ketertiban pada masyarakat Kabupaten Lampung Timur ialah Luasnya
wilayah Kabupaten Lampung Timur dan keterbatasan jumalah anggota
Satuan Shabara Polres Lampung Timur, selai itu kondisi masyarakat
Lampung Timur yang homogen juga menajadi tantangan bagi setiap
anggota shabara dalam menjalakan fungsinya.

B. SARAN
Setelah melakukan pembahasan dan memperoleh kesimpulan dari hasil
penelitian ini maka penulis memberikan saran sebagai berikut:

1. Pemerintah harus lebih memberi dukungan sarana maupun prasana untuk
proses pengamanan yang dilakukan oleeh satuan sabhara Polres
Lampung yang saat ini secara umum dapat dikatakan belum optimal.

2. Masyarakat Kabupaten Lampung Timur dituntut aktif dalam proses
Pengamana wilayahnya dan masyarakat harus mempunyai kesadaran
hukum, karena Persoalan yang timbul adalah taraf kepatuhan hukum

yang kurang.



